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Lampiran 4 Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran 5 Hasil Pertumbuhan 

            

    (Pertumbuhan koloni pada                 (Pertumbuhan koloni pada  

             media biji saga)                                        media MCA) 
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Lampiran 6 Skema Pengenceran Bertingkat 

1. Kekeruhan yang disamakan dengan McFarland                

2. Diencerkan dengan NacL 0,9% menjadi 107 

3. Diencerkan dengan Nacl 0,9% menjadi 106 

4. Diencerkan dengan NacL 0,9% menjadi 105 

5. Dipipet 1 mL suspense 105 dan dimasukkan ke 

dalam 9 mL urine 

 

 

 

 

 

1. Pengenceran 10⁻¹: 1 mL sampel urine + 9 mL 

NaCl 0,9%  

2. Pengenceran 10⁻²: 1 mL dari 10⁻¹ + 9 mL NaCl 

0,9% 

3. Pengenceran 10⁻³: 1 mL dari 10⁻² + 9 mL NaCl 

0,9%  

4. Pengenceran 10⁻⁴: 1 mL dari 10⁻³ + 9 mL NaCl 

0,9%  

5. Pengenceran 10⁻⁵: 1 mL dari 10⁻⁴ + 9 mL 

NaCl 0,9% 

6. 9 mL NacL 0,9 % dicampur dengan 1 mL 

suspensi yang telah diinokulasi ke dalam urine 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

                               

(Perebusan biji saga)            (Penyaringan                     (Pembuatan                     

                                                Infusum saga)                        suspensi)                     

                 

      (Standarisasi                               (Penanaman pada media) 

 dengan McFarland) 
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Lampiran 8 Hasil Turnitin 
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